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ABSTRAK 

Fitria Herviana, NIM 1228030072, 2026: REPRODUKSI DAN PELESTARIAN 

BUDAYA PAES PADA PERNIKAHAN ADAT JAWA (Studi Kasus Pada Instagram 

Dan Tiktok) 

Perkembangan media sosial telah mengubah cara masyarakat mereproduksi 

dan melestarikan budaya Paes pada pernikahan adat Jawa. Instagram dan TikTok 

menjadi ruang baru bagi penyebaran informasi, promosi dan inovasi budaya yang 

mendorong munculnya berbagai bentuk modifikasi Paes. Kondisi tersebut 

menimbulkan dinamika antara pelestarian nilai budaya dengan tuntutan 

modernisasi sehingga perlu dikaji secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan budaya Paes di era digital, mendeskripsikan bentuk-

bentuk reproduksi budaya Paes yang berkembang melalui media sosial serta 

menganalisis berbagai upaya pelestarian budaya Paes agar nilai, filosofi dan 

identitas budaya tetap terjaga di tengah perkembangan teknologi dan perubahan 

sosial masyarakat. 

Kerangka berpikir penelitian menggunakan teori reproduksi budaya Pierre 

Bourdieu yang menitikberatkan pada konsep habitus, modal dan arena, dengan 

media sosial dipahami sebagai arena baru yang membentuk praktik budaya. 

Analisis juga didukung oleh konsep unsur-unsur kebudayaan Koentjaraningrat 

untuk menjelaskan perubahan dan keberlangsungan budaya Paes. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi terhadap budayawan, perias Paes, wedding organizer serta pasangan 

pengantin. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldaña, 

sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reproduksi budaya Paes mengalami 

perubahan dari praktik yang berorientasi pada pakem tradisional menuju bentuk 

yang lebih adaptif terhadap perkembangan media sosial. Faktor-faktor yang 

memengaruhi reproduksi budaya meliputi pewarisan tradisi, pelestarian simbol dan 

filosofi budaya, pengaruh media sosial dan digitalisasi estetika, perubahan habitus 

generasi milenial dan Generasi Z serta komodifikasi dalam industri pernikahan. 

Bentuk reproduksi budaya yang muncul antara lain Paes berhijab, Paes hybrid, 

penyederhanaan dan reinterpretasi prosesi adat, digitalisasi konten budaya, 

perubahan makna simbolik serta terbentuknya standar estetika baru. Upaya 

pelestarian dilakukan melalui edukasi budaya berbasis digital, pelatihan dan 

sertifikasi perias Paes berbasis pakem, dokumentasi digital, kolaborasi antara 

keraton, pemerintah, dan komunitas budaya serta pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana edukasi dan pelestarian budaya. 
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